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Aspakrindo Dukung
Pengetatan Pengawasan

Bisnis, JAKARTA — Asosiasi
Pedagang Aset Kripto Indone-
sia (Aspakrindo) mendukung
langkah Badan Pengawas Per-
dagangan Berjangka Komoditi
(Bappebti) Kementerian Per-
dagangan untuk memperketat
pengawasan perdagangan aset
Kripto.

Ketua Umum Aspakrindo
Teguh Kurniawan Harmanda
mengatakan pihaknya mendu-
kung langkah Bappebti untuk
memperketat pengawasan aset
kripto. Menurutnya, sinergi
antara pedagang aset kripto
dan Bappebti ini dapat mem-
perkuat dan menciptakan in-
dustri yang sehat.

Dia menjelaskan aset kripto
dan ekosistem yang mendu-
kung dapat memiliki potensi
dan mampu memberikan man-
faat yang besar. Oleh karena
itu, kebijakan yang tepat, bu-

kan mengekang, melainkan
diperlukan untuk mendorong
inovasi.

“Sehingga, diharapkan bisa
untuk mempercepat pertum-
buhan dan melindungi peda-
gang, investor dan kepentfng-
an nasional secara umum,”
katanya yang juga COO To-
kocrypto, dalam keterangan
resminya, Sabtu (19/2).

Plt. Kepala Bappebti Indra-
sari Wisnu Wardhana menga-
takan bahwa setiap produk
aset kripto harus didaftar-
kan ke Bappebti. Setiap jenis
aset kripto yang tak sesuai
dengan peraturan Bappebti
tidak dapat diperdagangkan
di Indonesia.

“Aset kripto baru yang
akan diperdagangkan terle-
bih dahulu harus didaftar-
kan kepada Bappebti melalui
Calon Pedagang Fisik Aset

Kripto yang sudah terdaftar
untuk dilakukan penilaian
berdasarkan peraturan yang
telah ditetapkan. Penetapan
aset kripto dilakukan melalui
metode penilaian Analytical
Hierarchy Process (AHP) yang
memiliki beberapa kriteria
penilaian,” kata Wisnu.

Wisnu menjelaskan Bappe-
bti telah mengeluarkan Per-
aturan Bappebti No. §/2021.
Dalam regulasi itu disebutkan
syarat aset kripto yang dapat
diperdagangkan di Pasar Fi-
sik Aset Kripto. Aset Kripto
yang dapat diperdagangkan di
dalam negeri mengacu pada
Peraturan Bappebti No. 7/2020

“Diharapkan masyarakat da-
pat berinvestasi pada koin atau
jenis aset kripto yang telah
ditetapkan pada Peraturan
Bappebti tersebut,” ujarnya.
(Lorenzo Anugrah Mahardhika)
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